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ABSTRAK 

SAHAT MARULITUA SIDABUKKE (01657190022) 
PERLINDUNGAN HUKUM KEPADA PENGGUNA (USER) DALAM 
PEMAKAIAN LAGU DAN/ATAU MUSIK PADA RUMAH BERNYANYI 
KELUARGA DI TINJAU DARI UNDANG-UNDANG HAK CIPTA 
 
Konsep hubungan hukum serta pengaturan mengenai hak-hak yang berkaitan 
dengan Pencipta, Pemegang Hak Cipta, dan Pemilik Hak Terkait dengan 
Pengguna (user) memerlukan pendekatan Critical Legal Studies (CLS) yang 
didahului dengan penelitian hukum normatif.  Konsep mengenai proses penarikan 
Royalti yang hanya melihat ketentuan hukum internasional tanpa melakukan 
penelitian kepada bagaimana market industri bisnis di Indonesia selalu menjadi 
isu.  Selama ini Undang-Undang Hak Cipta terlalu fokus kepada para pemilik hak 
baik Pencipta, Pemegang Hak Cipta, maupun Pemilik Hak Terkait. 
Konsekuensinya, pihak Pengguna (user) tidak terlalu didengar sehingga 
menimbulkan hal-hal yang tidak sinkron dan tidak harmonis; serta terjadi konflik 
norma dan benturan asas hukum. Lembaga Manajemen Kolektif Nasional dan 
Lembaga Manajemen Kolektif sebagai pihak yang bisa menjembatani hubungan 
Pencipta, Pemegang Hak Cipta, Pemilik Hak Terkait dengan Pengguna (user) 
haruslah dapat menetapkan, mengkoordinasikan, dan sinkronisasikan hak dan 
kewajiban para pihak agar berimbang. Demi menuju pembangunan nasional 
khususnya pengembangan bidang ekonomi kreatif di Indonesia. 
 
Kata-kata kunci:  Pencipta, Pemegang Hak Cipta, Pemilik Hak Terkait, Pengguna 
(user),  Lembaga Manajemen Kolektif Nasional, Lembaga Manajemen Kolektif, 
Royalti, seimbang dan harmonis, pengembangan bidang ekonomi kreatif. 
 


